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ABSTRAK

Penelitian ini.dilakukan karena beberapa penelitian sebelumnya mengenai
variabel tax avoidance, uukuran perusahaan, dan komisaris independen terhadap
nilai perusahaan menghasilkan temuan yangberbeda-beda sehingga menarik untuk
dikajiulang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dimana ditinjau dari
tingkat eksplanasi merupakan penelitian asosiatif dengan hubungan kausal. Unit
analisis pada penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2018-2021. Adapun populasi pada penelitian ini sebanyak
63 perusahaan dan Jumlah sampel sebanyak 10 perusahaan, sehingga didapat 40
sampel. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tax avoidance tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan, Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan, komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan,
dan tax avoidance, ukuran perusahaan, dan komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini - memerikan
pemahaman kepada manajemen perusahaan bahwa semakin- tinggi tingkat
komisaris independen terutama dalam tax avoidance perusahaan, maka para
investor. maupun calon investor akan mendapat referensi yang tepat untuk
mengambil keputusan dalam berinvestasi.

Kata kunci : Tax Avoidance, Ukuran Perusahaan, Komisaris Independen,
NilaiPerusahaan.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Yuliandana et al., (2021) Tujuan peningkatan nilai perusahaan adalah
ukuran keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai proyeksi labanya,
yang dapat meningkatkan kekayaan pemilik bisnis. Nilai perusahaan
mencerminkan nilai pendapatan masa depan yang diinginkan dan berfungsi
sebagai indikator pasar untuk mengevaluasi seluruh perusahaan. Tingginya
nilai perusahaan menujukkan perusahaan itu memiliki tingkat kemakmuran
tinggi juga terhadap pemegang saham, maka dari itu hal yang diinginkan
setiap perusahaan adalah memiliki nilai perusahaan yang tinggi (Yuliandana

et al., 2021).

Perusahaan adalah organisasi yang mengelola sumber daya untuk
memproduksi produk dengan tujuan utama meningkatkan kesejahteraan atau
memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Memaksimalkan aset pemegang
saham dapat dicapai dengan meningkatkan nilai perusahaan. Pemegang
saham lebih tertarik untuk berinvestasi pada suatu perusahaan dan
meningkatkan nilai perusahaan jika nilai aset pemegang saham tinggi

(Amaliyah & Herwiyanti, 2019).

Fenomena yang terjadi yaitu terlihat pada beberapa kelompok industri
dalam sektor yang kinerjanya mengalami penurunan maupun tetap
mengalami pertumbuhan. Sektor industri yang tetap mengalami pertumbuhan
adalah pertambangan biji logam. Sektor pertambangan ini mengalami

pertumbuhan sebesar 20,48%. Sedangkan kelompok industri di sektor



pertambangan yang kinerjanya mengalami penurunan adalah (1) industri
batubara dan lignit, (2) pertambangan minyak dan gas bumi, (3)
pertambangan dan penggalian komoditi lainnya. Terlihat bahwa pada
semester 1 2020, pertambangan batubara dan lignit mengalami penurunan
sebesar 4,04%. Untuk industri pertambangan minyak dan gas bumi, terjadi
penurunan sebesar 5,03%. Selanjutnya pada pertambangan dan penggalian

komoditi lainnya mengalami penurunan sebesar -0,80%.

Pertumbuhan Industri Pertambangan, Semester 1 2020
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Nilai perusahaan memiliki gambaran keadaan sebuah perusahaan,
dimana terdapat penilaian khusus oleh calon investor terhadap baik buruknya
kinerja keuangan perusahaan. Setiap pemilik perusahaan berusaha
memberikan sinyal yang baik kepada publik untuk mendapatkan modal dari
eksternal dalam meningkatkan kegiatan produksi. Nilai perusahaan menjadi
persepsi pemegang saham atas keberhasilan pengelolaan sumber daya yang
dimiliki yang tercermin dalam harga saham perusahaan tersebut.

Meningkatkan nilai perusahaan dapat tercapai jika adanya kerjasama yang


http://www.indoanalisis.co.id/

dilakukan oleh manajemen perusahaan dan komponen yang lain termasuk
pemegang saham dan pemangku kepentingan dalam membuat keputusan
keuangan dengan tujuan memaksimalkan modal (Amaliyah & Herwiyanti,

2019).

Investor bersedia membeli surat berharga dengan harga tinggi jika
nilai perusahaan tinggi. Nilai perusahaan adalah ukuran tingkat keberhasilan
perusahaan dalam lingkungan “bisnis. Skor perusahaan yang tinggi
memberikan kepercayaan pasar pada kinerja saat ini dan masa depan. Nilai
sebuah perusahaan dapat mewakili kesejahteraan kepada pemilik. Berbagai
cara - dilakukan oleh pihak manajemen untuk mengoptimalkan laba
perusahaan dan memaksimalkan nilai perusahaan. Salah satunya dengancara

menyesuaikan biaya pajak yang dibayarkan oleh perusahaan.

Bagi negara pajak merupakan sumber pendanaan  bagi
penyelenggaraan pemerintahan, dan bagi perusahaan perpajakan merupakan
beban yang akan mengurangi keuntungan perusahaan. Hal ini berdampak
pada perusahaan yang berupaya mendapatkan pengurangan beban pajakyang
dibayarkan baik secara legal maupun ilegal. Perencanaan pajak digunakan
untuk mengatur pengeluaran pajak yang bertujuan untuk mengurangi beban
pajak. Tax Avoidance dilakukan untuk menghindari pembayaran pajak
dengan menaati ketentuan pajak tetapi menggunakan cara yang lain seperti
memanfaatkan kelemahan-kelemahan yang ada dalam ketentuan perpajakan
oleh siwajib pajak. Sehingga dapat dikatakan bahwa Tax Avoidance
merupakan suatu cara penghindaran pajak dengan pemanfaatan terhadap

celah peraturan pajak yang ada.



Segala bentuk penghindaran pajak dapat mempengaruhi wajib pajak
dan dapat mempengaruhi baik kegiatan legal perpajakan seperti administrasi
perpajakan maupun kegiatan illegal seperti penghindaran pajak untuk
mengurangi beban pajak. Penghindaran pajak tidak hanya menguntungkan
perusahaan, tetapi juga merugikan mereka. Penghindaran pajak tidak gratis.
Ada biaya langsung, termasuk biaya implementasi, kerusakan reputasi, dan

potensi hukuman tertentu (Yuliandana et al., 2021).

Hal ini karena penghindaran pajak mencerminkan adanyakepentingan
pribadi dalam manipulasi manajemen atas keuntungan perusahaan dan dapat
memberikan informasi yang salah kepada investor. Hal ini akan
mempengaruhi investor yang memberikan penilaian yang lebih rendah
kepada perusahaan. Di dunia ini kasus penghindaran pajak merupakan kasus
umum yang terjadi di berbagai negara. Bahkan khusus di Indonesia sendiri
penghindaran pajak cukup banyak terjadi pada perusahaan-perusahaan
dengan modus yang beragam. Jika dalam praktek Tax Avoidance didapati
adanya pelanggaran aturan dan ketentuan perpajakan yang berlaku maka
kegiatan ini bukan lagi Tax Avoidance, melainkan penggelapan pajak (tax
evasion) yang termasuk kedalam kegiatan ilegal pastinya merugikan
perusahaan, demikian Tax Avoidance adalah sesuatu persoalan yang amat
rumit dan juga unik, karena kegiatan ini tidak diinginkan terjadi atau
terlaksana, namun di hal ini juga dapat dilaksanakan selagi tidak melanggar
aturan (Cahyono et al., 2016). Dalam rangka meningkatkan nilai perusahaan
biasanya Tax Avoidance dilakukan dengan harapan dapat meningkatakan nilai

perusahaan dari pada perusahaan tersebut (Ester & Hutabarat, 2020).



Tax Avoidance yang dilakukan oleh perusahaan juga dapat bermaksud
untuk menutupi opportunistic dengan memanipulasi laba perusahaan yang
dilaporkan. Kurang transparannya laporan keuangan tersebut pada akhirnya
juga dapat berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan (Rakhmat &
Fafirudin, 2020). Kemudian (Sugiyanto, 2015) mengemukakan bahwa Tax
Avoidance berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Adapun penelitian
(Rakhmat & Fafirudin, 2020) menyatakan Perusahaan yang melakukan Tax

Avoidance tidak dapatberpengaruh dalam menambah nilai perusahaan.

Berita - DDTC  (https://news.ddtc.co.id) Dalam berita yang
dipublikasikan secara online oleh (Ester & Hutabarat, 2020), mengatakan
penerimaan pajak Indonesia masih rendah dan dibawah tekanan. Ila
mencontohkan penerimaan pajak yang masih rendah, diantaranya masih
terdapat kesenjangan kebijakan perpajakan, alasan mudahnya penerapan
penghindaran pajak di Indonesia. Penerimaan pajak belum optimal salah
satunya disebabkan karena adanya aktivitas perusahaan dalam mengurangi
beban pajak yang dikeluarkan kepada negara yang akan bertujuan untuk
meningkatkan laba setelah pajak perusahaan. Salah satunya adalah dengan
melakukan Tax Avoidance atau pernghindaran pajak. Tax Avoidance
merupakan suatu strategi atau cara untuk menghidari pajak secara legal dan
aman yang dilakukan oleh wajib pajak karena tidak bertentangan dengan

peraturan perpajakan (Warno & Fahmi, 2020).

Perusahaan dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu perusahaan
berskala kecil, dan perusahaan berskala besar. Perusahaan yang berskala

besar cenderung akan menarik minat investor karena akan berimbas dengan
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nilai perusahaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa besar kecilnya ukuran
suatu perusahaan secara langsung berpengaruh terhadap nilai dari perusahaan
tersebut.Ukuran perusahaan adalah ukuran perusahaan yang dapat
dikategorikan besar atau kecilnya perusahaan berdasarkan total asset , total

penjualan, dan nilai saham (Muharramah & Hakim, 2021).

Dewantari et al., (2019) ukuran perusahaan dapat diklasifikasikan
dengan berbagai cara, seperti total aset, nilai pasar saham, log size dan lain-
lain ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan.
Semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah
pula perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal
maupun eksternal. Ukuran perusahaan cerminan total dari aset yang dimiliki
suatu perusahaan. (Oktaviani et al., 2019), menunjukkan bahwa semakin
besar perusahaan maka semakin mudah untuk memperoleh sumber
pendanaan internal dan eksternal untuk mendukung sumber pendanaan yang
diterimanya. Peningkatan harga saham perusahaan maka peningkatan nilai
perusahaan dapat ditentukan oleh harga saham yang tercantum di Bursa Efek.
Harga saham tinggi menunjukan bahwa perusahaan tersebut mampu

meningkatkan kinerjanya secara baik dan nilai perusahaan naik.

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan
total aset yang dimiliki perusahaan, karena Suryana & Rahayu (2018) total
aset perusahaan hasilnya akan lebih stabil dibandingkan dengan total
penjualan dan akan lebih relevan dibandingkan dengan nilai kapitalisasi
pasar. Ukuran perusahaan yang besar menjamin nilai perusahaannya tinggi,

karena perusahaan besar mungkin berani melakukan investasi baru terkait



dengan ekspansi, sebelum kewajiban-kewajibannya (hutang sudah terlunasi).
Hasil penelitian Muharramah & Hakim (2021) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh (Ester & Hutabarat, 2020) memiliki hasil yang
bertentangan, bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap nilai perusahaan.

Peningkatan nilai perusahaan dapat tercapai apabila terdapat kerja
sama yang baik antara manajemen perusahaan dengan pihak lain. Salah
satunya Komisaris Independen yang merupakan suatu mekanisme untuk
mengawasi dan memberikan petunjuk serta arahan bagi pengelola
perusahaan. Komisaris independen memegang peran yang sangat penting
bagi perusahaan, terutama dalam implementasi mekanisme corporate
governance. Komisaris independen mempunyai fungi yaitu menjadi
penyeimbang dalam mengambil keputusan yang beranggotakan komisaris
yang berasal dari luar perusahaan (Amaliyah & Herwiyanti, 2019). Menurut
(Rahmawati, 2021), menemukan hasil yaitu komisaris independen
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian tersebut tidak sama
hasilnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Amaliyah & Herwiyanti,
2019) yang memberikan hasil "bahwa komisaris independen tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan fenomena dan uraian diatas peneliti tertarik untuk
menguji nilai perusahaan yang dilakukan oleh perushaan khususnya
perusahaan pada sektor pertambangan dengan judul “Pengaruh Tax

Avoidance, Ukuran Perusahaan, Dan Komisaris Independen Terhadap Nilai



Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2021)”.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah:

1.

3.

Apakah Tax Avoidance berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021
Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021
Apakah Komisaris Independen berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan
pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2018-
2021

Apakah Tax Avoidance, Ukuran Perusahaan, dan Komisaris Independen
berpengaruh secara simultan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan

sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat disusun tujuan dari

penulisan ini adalah':

Pengaruh Tax Avoidance terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan

sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan

sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021.

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan pada



perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021.

4. Pengaruh Tax Avoidance, Ukuran Perusahaan, dan Komisaris Independen

secara simultan terhadap Nilai Perusahaan sektor pertambangan yang

terdaftar di BEI tahun 2018-2021.

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian

diatas maka penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi Penulis diharapkan dapat menambah wawasan mengenai Pengaruh
Tax Avoidance, Ukuran Perusahaan dan Komisaris Independen terhadap
Nilai Perusahaan.

Bagi Perusahaan diharapkan dapat menjadi masukan mengenai
pentingnya Tax Avoidance, Ukuran Perusahaan dan Komisaris
Independen terhadap Nilai Perusahaan.

Bagi Peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat diharapkan menjadi
referensi dan dapat memberikan manfaat yang baik dalam upaya

memaksimalkan nilai perusahaan sebagai tujuan utama perusahaan.

1.5. Sistematika Penulisan

Sitematika ini bertujuan untuk memberikan uraian secara umum

mengenai isi dan pembahasan setiap bab yang terdapat pada penyusunan

draf proposal ini. Sistematika pembahasan dalam penyusunan proposal ini

adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini terisi dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan



penelitian, manfaat penelitian bagi pihak-pihak terkait, dan

sistematika penulisan atas penyusunan proposal ini.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini terdiri dari pendukung, penjelasan dari hasil penelitian

terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi uraian tentang jenis penelitian, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data, populasi dan sampel penelitian, variabel

penelitian dan defenisi operasional, dan metode analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, hasil analisis dan
sesuai dengan program pengujian yang dilakukan, serta interpretasi

hasil penelitian.

BAB V PENUTUP
Bab ini terdiri atas kesimpulan dari hasil penelitian, serta sasaran

demi perbaikan dimasa yang akan datang.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh bukti

empiris mengenai pengaruh tax avoidance, ukuran perusahaan dan komisaris

independen terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan 10

sampel perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2018-2021. Berdasarkan hasil pengujian yang telah

dilakukan dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka

diperoleh kesimpulannya sebagai berikut:

il

Tax Avoidance tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Dengan demikian hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini ditolak
artinya penilaian tax avoidance tidak memiliki kontribusi yang besar
dalam nilai perusahaan.Diperoleh nilai t hitung kecil dari t tabel,
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tax avoidance tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Ester &
Hutabarat (2020) dan Rakhmat & Fafirudin (2020) yang menyatakan

bahwa Tax Avoidance tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Dengan demikian hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini
ditolak artinya penilaian ukuran perusahaan tidak memiliki kontribusi
yang besar dalam nilai perusahaan. Diperoleh nilai t hitung kecil dari t

tabel, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ukuran perusahaan
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tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian (Indriyani, 2017) dan (Amaliyah & Erwiyanti, 2020) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai

perusahaan.

3. Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian
ini ditolak artinya penilailan komisaris independen tidak memiliki
kontribusi yang besar dalam financial distress. Diperoleh nilai t hitung
kecil dari't tabel, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Suri &
Woulandari (2020) yang menyatakan bahwa Komisaris Independen tidak

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

4. Tax avoidance, Ukuran Perusahaan dan Komisaris Independen tidak
berpengaruh secara simultan terhadap Nilai Perusahaan. Diperoleh nilai
t hitung kecil dari t tabel, sehingga dapat ditarik dari kesimpulan bahwa
Tax Avoidance, Ukuran Perusahaan dan Komisaris Independen tidak
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Kemudian dibuktikan juga
dengan nilai Adjust R Square yang diperoleh masing-masing variabel

independen sebesar 0,063 atau 6,3%.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan diatas, selanjutnya dapat
diusulkan saran yang akan diharapkan bermanfaat bagi manajemen, investor

serta penelitian selanjutnya berkaitan dengan faktor-faktor yang
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mempengaruhi nilai perusahaan sebagai berikut :

1.

Bagi Perusahaan

Sebaiknya peneliti selanjutnya melakukan penelitian pada sektor yang
berbeda dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan metode analisis
yang berbeda. Karena pada penelitian ini perusahaan sektor
pertambangan yang menjadi sampel hanya sedikit dan mempengaruhi

normalitas data penelitian.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya di sarankan juga untuk menambah variabel
lain dikarenakan berdasarkan pengujian pada penelitian ini ada hanya
sekitar 6,3% nilai perusahaan dipengaruhi oleh variabel tax avoidance,
ukuran perusahaan dan komisaris independen. Hal ini berarti banyak

variabel lain yang sangat mempengaruhi nilai perusahaan.
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